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ABSTRACT 

 
Sempor Village is one of the tourism industry villages in Kebumen Regency. For the past two years, the people 

of Sempor Village have been restless due to the large number of long-tailed monkeys that have entered their 

residential area. The long-tailed monkey often takes food belonging to the Sempor Village community and it is 

not uncommon for the long-tailed monkey to enter residents' homes to look for food. This incident made the people 

of Sempor Village feel restless and disturbed in carrying out their activities. The main factor that causes long-

tailed monkeys to enter human settlements is the lack of food supplies in the forest where they live because there 

are very few fruit trees which are the main source of food for long-tailed monkeys. Overcoming this problem, the 

community service team of the Industrial Engineering Study Program at Muhammadiyah University of Gombong 

conducted an analysis and found a solution so that long-tailed monkeys no longer enter residents' settlements. 

The activities carried out by the community service team together with the residents of Sempor Village were 

planting guava trees in the forest where the long-tailed monkeys live. Planting guava seeds that have been carried 

out can solve the problem regarding the lack of fruit trees which are the main source of food for long-tailed 

monkeys which later it is hoped that long-tailed monkeys will have abundant food stocks so that they no longer 

enter and disturb the settlements of Sempor Village residents. 

 

Keywords : sempor; monkey; seed planting 

 

 

ABSTRAK 

 
Desa Sempor merupakan salah satu desa industri pariwisata yang terdapat di Kabupaten Kebumen. Sudah 

kurang lebih dua tahun kebelakang masyarakat Desa Sempor resah akibat banyaknya monyet ekor panjang yang 

memasuki pemukiman rumah mereka. Monyet ekor panjang tersebut sering mengambil bahan makanan milik 

masyarakat Desa Sempor dan tak jarang pula monyet ekor panjang tersebut masuk kerumah warga untuk mencari 

makanan. Kejadian tersebut membuat masyarakat Desa Sempor menjadi resah dan terganggu dalam menajalani 

aktivitasnya. Faktor utama yang menyebabkan monyet ekor panjang memasuki pemukiman warga adalah 

kurangnya persedian makanan di hutan tempat habitat mereka tinggal karena sangat sedikit sekali pohon buah-

buahan yang merupakan sumber makanan utama bagi monyet ekor panjang. Mengatasi permasalahan tersebut, 

tim pengabdian masyarakat Prodi Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Gombong melakukan analisis dan 

mecari solusi agar monyet ekor panjang tidak lagi masuk kepemukiman warga. Kegiatan yang dilakukan tim 

pengabdian masyarakat bersama warga Desa Sempor adalah dengan melakukan penanaman pohon jambu biji di 

hutan tempat habitat monyet ekor panjang tinggal. Penanaman bibit jambu biji yang telah dilakukan dapat 

menyelesaikan permasalahan mengenai kurangnya pohon buah-buahan yang merupakan sumber makanan utama 
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bagi monyet ekor panjang yang nantinya diharapkan monyet ekor panjang memiliki stok makanan yang melimpah 

sehingga tidak lagi memasuki dan mengganggu pemukiman warga Desa Sempor. 

Kata kunci : sempor; monyet; penanaman bibit 

1. PENDAHULUAN  

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang saat ini sedang meningkat sesudah masa 

pandemi covid 19 yang melanda Indonesia. Desa Sempor merupakan salah satu desa industri wisata 

yang berada di kecamatan Sempor di kabupaten Kebumen, provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 

Kecamatan Sempor terdapat pada sebelah barat lau kota Kebumen. Desa Sempor berada di utara 

kecamatan Gombor. Banyaknya permintaan berwisata dari wisatawan memberikan pengaruh pada 

destinasi wisata, baik dari sisi positif maupun sisi negatif (Kartika et al., n.d.). 

Banyak laporan dari masyarakat sekitar Desa Sempor yang merasa terganggu dengan adanya hewan 

monyet ekor panjang yang datang ke pemukiman warga. Monyet ekor panjang adalah salah sati jenis 

monyet yang memiliki warna bermacam-macam, antara lain warna abu-abu hingga kecoklatan dan ada 

corak putih (Nur & Marsuki, 2022). Monyet ekor panjang mendatangi pemukiman warga karena ada 

beberapa faktor yang mempengaruhinya diantaranya terdapat jarak yang terlalu dekat, terjadi konflik 

antara monyet ekor panjang dengan manusia, dan ketidak tahuan masyarakat tentang habitat satwa liar 

(Arfiana Jogasara et al., 2012). Penggunaan lahan yang tidak terkendali juga dapat mengganggu habitat 

satwa yang ada di kawasan tersebut(Sambas et al., 2019). Kawasan yang dahulunya merupakan hutan 

belantara banyak yang telah berubah menjadi perkebunan atau lahan pertanian penduduk juga 

merupakan salah satu hewan liar datang ke pemukiman warga (Wibowo et al., 2017). 

Bersumber pada keluhan warga dan Desa Tanggung Bencana Desa Sempor bapak Agus menuturkan 

bahwa masih banyak satwa liar yaitu monyet ekor panjang turun ke pemukiman warga untuk mencari 

makan dan minum. Hal tersebut sangat mengganggu warga dan lahan pertanian warga yang merusak 

hasil panen. Satwa liar turun gunung dalam istilahnya bisa disebabkan makin menyempitnya lahan dan 

kekurangan bahan makanan untuk dikonsumsi satwa liar di hutan yang jadi tempat tinggal satwa 

tersebut (Sambas et al., 2019). Semakin sempit habitat tersebut mengakibatkan perubahan perilaku atau 

kebiasaan dari satwa liar tersebut. Ketersedian makanan bagi monyet ekor panjang yang disediakan oleh 

alam ataupun manusia sangat menunjang bagi kawanan monyet ekor panjang(Zairina et al., 2015). 

Hal tersebut salah satu dari banyak faktor yang menyebabkan pemukiman warga terganggu. 

Perubahan habitat satwa liar bisa membuat populasi monyet ekor panjang tertarik untuk menggunakan 

area warga sekitar satwa tersebut guna dijadikan tempat tinggal (Sambas et al., 2019). Jika terus 

berlanjut maka konflik yang terjadi cenderung menimbulkan sikap negatif manusia terhadap satwaliar 

yaitu berkurangnya apresiasi manusia terhadap satwa liar (Santoso et al., 2019). Konflik antara monyet 

ekor panjang dan warga berpeluang terjadin sangat besar karena monyet ekor panjang mempunyai 

tingkat interaksi yang tinggi terhdap manusia (Zeksen et al., 2021). 

Kasus sejenis juga sebelumnya pernah dialami di Kecamatan Paliyan Kabupaten Gunungkidul 

tepatnya di Suaka Margasatwa Paliyan. Monyet ekor panjang menurut petani warga Paliyan dianggap 

sebagai hama (Ahmad et al., 2016). Monyet ekor panjang tersebut menyerang secara berkelompok 

ketika para petani mencoba mengusirnya, karena salah satu perilaku monyet ekor panjang adalah hidup 

berkelompok (Puspita Sari & Saputra, 2014). Terdapat bermacam-macam jenis perilaku monyet ekor 

panjang yang didasarkan pada kondisi lingkunganya (Supriyatin et al., 2019). Akibat banyaknya monyet 

ekor panjang yang mengganggu, maka masyarakat menyimpulkan bahwasanya monyet ekor panjang 

dikatagorikan sebagai hawa padahal jika dilihat dari sisi lain monyet ekor panjang memiliki nilai 

ekonomis biomedis yang tinggi (Gumert et al., 2012). 

Berlandaskan pada hal – hal yang sudah diungkapkan diatas, maka pengabdian masyarakat ini 

bertujuan menjembatani bagi warga dan habitat satwa liar demi menjaga kelestarian alam dan 

kelangsungan hidup warga sekitar. Bidang keilmuan Teknik Industri dan mahasiswa Fakultas Sains dan 

Humaniora beserta institusi Wageningen University and Research Netherland, Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam (BKSDA), dan Non-Government Organization (NGO) Swara Owa. Beberapa ahli 
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tersebut akan mengadakan diskusi bersama warga guna meminimalisir dampak negatif dari industri 

pariwisata terhadap habitat monyet ekor panjang. 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk minimalisasi dampak negatif industri pariwisata terhadap 

habitat monyet sempor dilakukan di Desa Sempor, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, Provinsi 

Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat Program Studi Teknik industi 

Universitas Muhammadiyah Gombong yang terdiri dari lima dosen dan dua mahasiswa selama 

kuranglebih 3 bulan. Program ini diawali dengan analisis akar masalah, perumusan masalah, 

implementasi, monitoring dan evaluasi. Alur pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 1. Alur 

Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 
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2.1. Analisis Akar Masalah 

Proses analisis akar masalah dimulai dengan mewawancarai masyarakat Desa Sempor yang 

terdampak dari gangguan monyet ekor panjang. Setelah mewawancarai selanjutnya melakukan 

kunjungan lokasi hutan habitat monyet ekor Panjang. Kegiatan ini dilaksanakan mingggu kedua bulan 

Juli tahun 2022. 

2.2. Perumusan Masalah 

Proses perumusan masalah dilakukan setelah proses wawancara dan kunjungan lokasi pengabdian 

masyarakat. Permusan masalah melibatkan seluruh tim pengabdian masyarakat pada minggu keempat 

bulan Juli tahun 2022. 

2.3. Implementasi 

Proses implementasi dilakukan dengan mengundang nara sumber untuk memberikan edukasi pada 

masyarakat Desa Sempor pada minggu kedua bulan Agustus tahun 2022 dan dilanjutkan melaksanakan 

kegiatan paraktek pada minggu pertama bulan Desember tahun 2022. 

2.4. Monitoring dan Evaluasi 

Proses monitoring dan evaluasi dilakukan untuk melihat apakah terdapat kendala setelah dilakukan 

kegiatan dan untuk menguji keefektivitasan terhdapa kegiatan yang sudah dilakukan. Proses monitoring 

dan evaluasi dilakukan pada minggu ketiga bualan Desember tahun 2022. 

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk minimalisasi dampak negatif industri pariwisata terhadap 

habitat monyet sempor dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu pada bulan Juli, Agustus dan Desember. 

Jadwal kegiatan secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1. Jadwal Kegiatan Program Pengabdian 

Masyarakat Desa Sempor. 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat Desa Sempor 

Kegiatan 

Bulan 

Juli Agustus Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Analisis akar 
masalah 

             

Perumusan 
masalah 

              

Implementasi                  

Monitoring 

dan evaluasi 
                        

 

3.1. Hasil Analisis Akar Masalah 

Analisis akar masalah dilakukan dengan mewawancarai warga yang terdampak dari gangguan 

monyet ekor panjang di Desa Sempor dan mengunjungi lokasi hutan habitat monyet ekor panjang. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan didapatkan informasi bahwa monyet ekor panjang turun 

kepemukiman masyarakat untuk mencari makanan pada pagi hari dan sore hari. Kejadian tersebut sudah 

berlangsung kurang lebih selama dua tahun kebelakang yang menyebabkan masyarakat merasa 

terganggu.  

Tim pengabdian masyarakat Program Studi Teknik industi Universitas Muhammadiyah Gombong 

juga melakukan kunjungan ke lokasi hutan habitat monyet ekor panjang dan mendapatkan bahwa disana 

kurangnya persedian makanan untuk monyet ekor panjang. Sangat sedikit sekali pohon buah-buahan 

yang merupakan sumber makanan utama bagi monyet ekor panjang. Kegiatan kunjungan ke lokasi hutan 

habitat monyet ekor panjang dapat dilihat pada Gambar 2. Kunjungan Ke Hutan Habitat Monyet Ekor 

Panjang. 
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Gambar 2. Kunjungan Ke Hutan Habitat Monyet Ekor Panjang 

3.2. Hasil Perumusan Masalah 

Proses perumusan masalah dilakukan setelah melakukan penggalian informasi mengenai akar 

masalah. Hasil perumusan masalah tersebut adalah : 

a. Menghadirkan narasumber untuk edukasi terhadap masyarakat Desa Sempor yang terdampak 

gangguan monyet ekor panjang.  

b. Melakukan penanaman bibit buah-buahan sebagai sumber makanan pokok utama untuk monyet 

ekor panjang.  

c. Penentuan waktu menanam bibit jambu biji. 

 

3.3. Hasil Implementasi 

Implementasi dilakukan untuk mengedukasi masyarakat Desa Sempor yang terdampak gangguan 

monyet ekor panjang dengan menghadirkan pembicara dari Non-Government Organization (NGO) 

Swara Owa yang dilakukan. Kegiatan tersebut dilakukan di Universiatas Muhammadiyah Gombong. 

Kegiatan edukasi dengan menghadirkan pembicara dari Non-Government Organization (NGO) Swara 

Owa dapat dilihat pada Gambar 3. Edukasi Masyarakat Desa Sempor Yang Terdampak Gangguan 

Monyet Ekor Panjang.  

 

 
Gambar 3. Edukasi Masyarakat Desa Sempor Yang Terdampak Gangguan Monyet Ekor Panjang 

 

Tahap implementasi selanjutnya adalah dengan melakukan penanaman bibit buah-buahan. Bibit 

jambu biji dipilih karena mempu untuk berbuah lebih cepat dan mampu hidup lebih lama serta harga 

bibit yang terjangkau. Penanaman dilakukan pada bulan Desember tahun 2022 dengan 

mempertimbangkan cuaca agar bibit jambu biji lebih mudah hidup. Kegiatan penanaman jambu biji 

dapat dilihat pada Gambar 4. Penanaman Bibit Jambu Biji. 
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Gambar 4. Penanaman Bibit Jambu Biji. 

3.4. Hasil Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan melalui komunikasi langsung oleh masyarakat Desa Sempor disalahsatu 

rumah warga seperti yang terlihat pada Gambar 5. Monitoring Hasil Penanaman. Berdasarkan 

monitoring yang dilakukan ditemukan bahwa masih kurangnya jumlah bibit jambu biji karena luasnya 

wilayah hutan tempat tinggal habitat monyet ekor panjang. Untuk mengatasi masalah tersebut tim 

pengabdian masyarakat Program Studi Teknik industi Universitas Muhammadiyah Gombong berusaha 

menambah dengan mengajukan kontribusi dari pihak Cabang Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Tengah 

Wilayah VIII.  

 
Gambar 5. Monitoring Hasil Penanaman 

Setelah penambahan bibit jambu biji tersebut dan dalam kurun waktu penyelesaian monitoring 

program pengabdian masyarakat, tidak ditemukan kendala lagi. Penanaman bibit jambu biji yang telah 

dilakukan dapat menyelesaikan permasalahan mengenai kurangnya pohon buah-buahan yang 

merupakan sumber makanan utama bagi monyet ekor panjang yang nantinya diharapkan monyet ekor 

panjang memiliki stok makanan yang melimpah sehingga tidak lagi memasuki dan mengganggu 

pemukiman warga Desa Sempor. 

SIMPULAN 

Program minimalisasi dampak negatif industri pariwisata terhadap habitat monyet sempor 

diawali dengan analisis akar masalah, perumusan masalah, implementasi, monitoring dan evaluasi. 

Masalah utama yang menyebabkan monyet ekor panjang memasuki dan mengganggu pemukiman 

warga Desa Sempor karena pohon buah-buahan yang merupakan sumber makanan utama bagi monyet 

ekor panjang sangat sedikit sehingga tindakan yang dilakukan adalah dengan menanam bibit jambu biji 

yang nantinya diharapkan dapat tumbuh dan mampu menyediakan pasokan makanan untuk monyet ekor 

panjang. Hal tersebut diharapan monyet ekor panjang tidak lagi memasuki dan mengganggu pemukiman 

warga Desa Sempor. 

SARAN 
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Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, masyarakat Desa Sempor hendaknya mampu 

merawat pohon jambu biji yang telah ditanam hingga tumbuh besar dan berbuah sehingga monyet ekor 

Panjang memiliki stok makanan yang melimpah dan tidak lagi memasuki dan mengganggu pemukiman 

warga Desa Sempor. Bagi program pengabdian masyarakat selanjutnya, kegiatan dapat berupa 

perawatan dan pemupukan pohon jambu biji agar pohon jambu biji dapat tumbuh dengan cepat. 
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